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Abstract

Adolescents are a vulnerable age group susceptible to risky sexual behaviors, including premarital
sex. A lack of knowledge and positive attitudes towards reproductive health are key contributing
factors to these behaviors. Appropriate education is crucial to provide adolescents with a proper
understanding. Flashcards are one effective educational medium due to their visual, engaging, and
easily understandable nature. This study aimed to investigate the effectiveness of flashcard media
education on adolescents’ knowledge and attitudes regarding premarital sex at SMK IT Ibnu Ahkam.
This research employed a quasi-experimental design with a two-group pre-test and post-test
approach. The sample consisted of 64 students, divided into two groups (treatment and control) with
32 respondents each. The treatment group received flashcard media education, while the control
group did not. Data collection instruments included knowledge and attitude questionnaires that had
undergone validity and reliability testing. The study results indicate that following the intervention,
there was a significant increase in the "Good" knowledge category from 59.4% to 96.9% and in
positive attitudes from 56.3% to 96.9% in the treatment group. In contrast, the control group showed
no significant changes. It can be concluded that flashcard media is effective in improving adolescents’
knowledge and fostering positive attitudes toward premarital sex. Therefore, this medium is
recommended as an effective method for reproductive health education.
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Abstrak

Remaja merupakan kelompok usia yang rentan terhadap perilaku seksual berisiko, salah satunya
adalah seks pranikah. Kurangnya pengetahuan dan sikap positif terhadap kesehatan reproduksi
menjadi faktor utama terjadinya perilaku tersebut. Edukasi yang sesuai sangat diperlukan untuk
memberi pemahaman yang tepat kepada remaja. Salah satu media edukatif yang dapat digunakan
yaitu flashcard karena bersifat visual, menarik, dan mudah dipahami. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh edukasi media flashcard terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja
tentang seks pranikah di SMK IT Ibnu Ahkam. Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen
dengan rancangan two group pre-test post-test. Sampel berjumlah 64 siswa yang terbagi menjadi
dua kelompok (perlakuan dan kontrol) masing-masing 32 responden. Kelompok perlakuan diberikan
edukasi media flashcard, sementara kelompok kontrol tidak diberikan. Instrumen pengumpulan data
berupa kuesioner tingkat pengetahuan dan sikap yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan intervensi, terjadi peningkatan signifikan pada
kategori pengetahuan “Baik” dari 59,4% menjadi 96,9% dan sikap “positif”’ 56,3% menjadi 96,9%.
Sedangkan pada kelompok kontrol tidak terjadi perubahan signifikan. Dapat disimpulkan bahwa
media flashcard efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap positif remaja
terhadap seks pranikah. Oleh karena itu, media ini disarankan sebagai salah satu metode efektif
edukasi kesehatan reproduksi.

Kata Kunci: Flashcard, Edukasi Kesehatan, Tingkat Pengetahuan, Sikap, Remaja, Seks Pranikah

1. Pendahuluan

Masa remaja merupakan periode transisi kritis dari fase kanak-kanak menuju dewasa yang
ditandai dengan perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang signifikan. World Health
Organization (WHO) mendefinisikan remaja sebagai individu berusia 10-19 tahun yang
mengalami perkembangan progresif menuju kematangan seksual, emosional, dan psikologis,
serta pergeseran dari ketergantungan menuju kemandirian. Di Indonesia, definisi usia remaja
bervariasi menurut regulasi yang berbeda. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 Tahun
2014 menetapkan batasan usia 10-18 tahun, sedangkan BKKBN mengklasifikasikan remaja pada
rentang 10-24 tahun yang belum menikah [1].
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Salah satu permasalahan kesehatan reproduksi yang mengalami peningkatan prevalensi di
kalangan remaja adalah perilaku seks pranikah. Seks pranikah didefinisikan sebagai aktivitas
seksual yang didorong hasrat seksual antara lawan jenis sebelum adanya ikatan pernikahan yang
sah. Fenomena ini menunjukkan tren peningkatan seiring dinamika sosial dan perubahan pola
pergaulan remaja kontemporer. Data BKKBN mengungkapkan bahwa 46% remaja usia 15-19
tahun telah melakukan hubungan seksual [2]. Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI)
2017 melaporkan 2% remaja perempuan dan 8% remaja laki-laki usia 15-24 tahun mengaku
telah berhubungan seksual pranikah, dengan 11% di antaranya mengalami kehamilan tidak
diinginkan [3]. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Pangandaran tahun 2020
menunjukkan prevalensi seks pranikah sebesar 5,2% pada remaja laki-laki dan 16,4% pada
remaja perempuan [4]. Secara spesifik, di Kecamatan Kalipucang tahun 2024, prevalensi
meningkat menjadi 6,1% pada remaja laki-laki dan 18,3% pada remaja perempuan [5].
Peningkatan angka ini mengindikasikan urgensi intervensi edukatif yang terstruktur dan efektif.

Perilaku seks pranikah merupakan manifestasi dari seks bebas yang sering terjadi pada
populasi remaja. Aktivitas ini dapat menciptakan keterikatan emosional yang kuat antara
pasangan, yang apabila terbentuk dalam konteks yang tidak tepat dapat menimbulkan
konsekuensi psikologis dan sosial yang merugikan. Remaja cenderung terlibat dalam perilaku
seksual berisiko karena rasa ingin tahu yang tinggi terhadap hal-hal baru dan ketidakmampuan
mengontrol dorongan seksual, yang pada akhirnya mendorong tindakan yang bertentangan
dengan norma agama dan sosial [6]. Dari perspektif Islam, perilaku seksual pranikah merupakan
perbuatan yang dilarang. Al-Qur'an Surah An-Nur ayat 30-31 menegaskan pentingnya menjaga
pandangan dan kehormatan diri bagi laki-laki dan perempuan mukmin sebagai bentuk kesucian
dan ketakwaan.

Menurut Azwar (2012) dalam [7], sikap remaja terhadap seks pranikah dipengaruhi oleh
berbagai faktor multidimensional, meliputi tingkat pengetahuan tentang kesehatan reproduksi,
pengaruh budaya dan norma sosial, paparan media massa, pengalaman pribadi, peran institusi
pendidikan, pengaruh lembaga keagamaan, dan faktor emosional internal individu. Di Indonesia,
pendidikan kesehatan reproduksi dan seksual masih menjadi isu kontroversial karena sebagian
masyarakat menganggap seksualitas sebagai topik tabu dan khawatir bahwa pendidikan seksual
akan mendorong perilaku seksual aktif pada remaja[8]. Namun, pendidikan seksual
komprehensif sejatinya tidak hanya membahas aspek hubungan seksual, melainkan mencakup
pemahaman tentang fungsi reproduksi, naluri alami, perkembangan biologis yang sesuai dengan
tahap usia, serta kesadaran tentang risiko dan konsekuensi perilaku seksual berisiko[9].

Media pembelajaran memiliki peran krusial dalam proses transfer pengetahuan kesehatan
reproduksi kepada remaja. Dalam kegiatan pembelajaran kesehatan seksual, buku atau bahan
ajar berfungsi sebagai salah satu sumber pengetahuan yang dimanfaatkan untuk memperluas
wawasan dan meningkatkan motivasi belajar siswa[10]. Flashcard merupakan media edukasi
berbentuk kartu bergambar yang dirancang untuk menyampaikan informasi secara visual,
praktis, mudah dibawa, mudah diingat, dan menarik. Karakteristik flashcard yang interaktif dan
visual memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih efektif, terutama dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa mengenai materi kesehatan seksual. Flashcard dapat memuat
informasi kesehatan yang terstruktur dan mempermudah proses konseling kesehatan [11].
Penelitian Dikie tahun 2020 menunjukkan bahwa media flashcard lebih efektif dalam
meningkatkan tingkat pengetahuan dan sikap dibandingkan metode konvensional lainnya.
Namun, penelitian terdahulu masih terbatas dalam konteks lokal Indonesia, khususnya di
wilayah Jawa Barat dengan karakteristik sosio-kultural yang spesifik, dan belum banyak studi
yang mengeksplorasi efektivitas media flashcard terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang
seks pranikah di setting sekolah menengah kejuruan berbasis Islam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas XI di salah satu SMK di Kecamatan Kalipucang,
ditemukan kasus seorang siswa yang mengundurkan diri untuk melangsungkan pernikahan.
Studi pendahuluan melalui wawancara terhadap 10 siswa/i mengungkapkan bahwa 60%
responden memiliki tingkat pengetahuan rendah tentang seks pranikah dan belum pernah
menerima edukasi kesehatan reproduksi secara formal. Sumber informasi kesehatan seksual
yang mereka akses berasal dari internet, media sosial, dan diskusi dengan teman sebaya, yang
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cenderung tidak terverifikasi dan berpotensi menyesatkan. Kondisi ini mengindikasikan adanya
gap pengetahuan yang signifikan dan urgensi implementasi program edukasi kesehatan
reproduksi yang terstruktur, akurat, dan sesuai dengan nilai-nilai keagamaan di lingkungan
sekolah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan implementasi media
flashcard sebagai instrumen edukasi kesehatan reproduksi, khususnya mengenai seks pranikah.
Media flashcard dipilih karena karakteristiknya yang visual, interaktif, mudah dipahami, dan
dapat disesuaikan dengan konteks budaya dan nilai keagamaan siswa.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasy-experiment yang
melibatkan kelompok kontrol, meskipun kontrol terhadap variabel eksternal tidak sepenuhnya
dapat dilakukan [12]. Tujuan penelitian adalah mengukur peningkatan pengetahuan dan sikap
remaja mengenai seks pranikah melalui pemberian media flashcard. Desain yang diterapkan
adalah two group pretest-posttest design. Subjek penelitian dibagi ke dalam dua kelompok:
kelompok intervensi (32 responden) dan kelompok kontrol (32 responden), dengan total
keseluruhan responden 64 orang. Kedua kelompok menjalani pengukuran awal (pretest) dan
pengukuran akhir (posttest). Kelompok intervensi memperoleh perlakuan berupa media
flashcard, sementara kelompok kontrol tidak menerima intervensi apapun. Perbandingan hasil
pengukuran sebelum dan sesudah intervensi dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas media
flashcard terhadap variabel yang diteliti.

Adapun rancangan penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 01 X 02
Kontrol O3 - 04

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil
1. Karakteristik Responden
Responden pada penelitian ini yaitu seluruh remaja yang berada di SMK IT Ibnu
Ahkam Pangandaran yang berjumlah 64 orang. Gambaran karakteristik responden
tersebut ada;ah sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi karakteristik Responden

Karakteristik responden Perlakuan Kontrol
n % n %

Usia
15 tahun 9 28,1 23 71,9
16 tahun 5 156 6 18,8
17 tahun 8 25 2 6,3
18 tahun 3 9,4 1 3,1
19 tahun 7 21,9 0 0
Total 32 100 32 100
Jenis kelamin
Laki-laki 12 375 9 28,1
Perempuan 20 62,5 23 71,9
Total 32 100 32 100

Sumber: Data primer 2025
Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil bahwa total keseluruhan responden
sebanyak 64 yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu perlakuan dan kontrol.
Karakteristik responden berdasarkan usia dari 32 responden pada kelompok
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perlakuan berusia 15 tahun sebanyak 9 (28,1%), 16 tahun sebanyak 5 (15,6%),
17 tahun sebanyak 8 (25%), 18 tahun sebanyak 3 (9,4%), dan 19 tahun sebanyak
7 (21,9%). Sedangkan dari 32 responden kelompok kontrol berusia 15 tahun
sebanyak 23 (71,9%), 16 tahun sebanyak 6 (18,8%), dan 17 tahun sebanyak 2
(6,3%), 18 tahun sebanyak 1 (3,1%), dan tidak ada yang berusia 19 tahun. Jika
dirata-ratakan, usia yang paling dominan secara keseluruhan pada kedua
kelompok adalah usia 15 tahun, dengan persentase rata-rata sebesar 50% dari
total responden. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan, terdapat 20
perempuan (62,5%) dan 12 laki-laki (37,5%). Sedangkan pada kelompok kontrol,
terdiri atas 23 perempuan (71,9%) dan 9 laki-laki (28,1%). Secara keseluruhan,
jika dirata-ratakan, persentase perempuan dari total responden kedua kelompok
adalah sebesar 67,2%, sedangkan laki-laki sebesar 32,8%.
2. Hasil Pretest-Pposttest Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang Seks Pranikah

Tabel 3. Tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi

Tingkat pengetahuan Perlakuan Kontrol
n % n %

Pre-test
Baik 19 59,4 10 31,3
Cukup 8 25 14 43,8
Kurang 5 5,6 8 25
Post-test
Baik 31 96,9 11 34,4
Cukup 1 31 17 531
Kurang 0 0 4 25
Total 32 100 32 100

Sumber: Data primer 2025

Berdasarkan tabel 3 pengetauan remaja pada kelompok perlakuan sebelum
diberikan edukasi media flashcard menunjukan bahwa 19 remaja (59,4%) memiliki
pengetahuan baik, 8 (25%) remaja memiliki pengetahuan cukup, dan 5 (5,6%) remaja
memiliki pengetahuan kurang. Sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 10
(31,3%) remaja memiliki pengetahuan baik, 14 (43,8%) remaja memiliki
pengetahuan cukup, dan 8 (25%) remaja memiliki pengetahuan kurang. Secara rata-
rata, hanya 45,3% dari total responden yang memiliki pengetahuan baik sebelum
edukasi, dengan kelompok kontrol yang lebih rendah dibandingkan kelompok
perlakuan. Setelah diberikan intervensi media flashcard pada kelompok perlakuan,
terdapat 31 (96,9%) remaja dengan pengetahuan baik, 1 (3,1%) remaja dengan
pengetahuan cukup, dan tidak ada remaja yang berpengetahuan kurang. Sedangkan
pada kelompok kontrol yang tida diberikan intervensi apapun terdapat 11 (34,4%)
remaja dengan pengetahuan baik, 17 (53,1%) remaja dengan pengetahuan cukup, dan
4 (25%) remaja dengan pengetahuan kurang. Secara rata-rata, tingkat pengetahuan
baik meningkat menjadi 65,6% pada kedua kelompok setelah posttest, dengan
peningkatan paling signifikan terjadi pada kelompok perlakuan. Kenaikan
pengetahuan pada kelompok perlakuan mencapai 37,5%, sedangkan pada kelompok
kontrol hanya naik 3,1%.
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3. Hasil Pretest-Posttest Sikap Remaja Tentang Seks Pranikah

Tabel 4. Sikap sebelum dan sesudah diberikan intervensi

Sikap Perlakuan Kontrol
n % n %

Pre-test
Positif (+) 18 56,3 12 37,5
Negatif (-) 14 43,8 20 62,5
Post-test
Positif (+) 29 90,6 10 31,3
Negatif (-) 3 9.4 22 68,8
Total 32 100 32 100

Sumber: Data primer 2025

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa sikap remaja pada kelompok perlakuan
sebelum diberikan edukasi media flashcard menunjukan 56,3% remaja memiliki
sikap positif dan bahwa 43,8% negatif. Setelah diberikan intervensi terdapat
peningkatan pada remaja kelompok perlakuan yaitu menjadi 90,6% memiliki sikap
positif dan 9,4% negatif. Sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 37,5% remaja
dengan sikap positif dan 62,5% negatif sebagai hasil nilai pretest.

Kemudian hasil nilai posttest kelompok kontrol terdapat 31,3% remaja dengan sikap
positif dan 68,8% negatif. Jika dihitung rata-rata kenaikan sikap positif, kelompok
perlakuan mengalami peningkatan sebesar 34,3% (dari 56,3% menjadi 90,6%).
Sementara pada kelompok kontrol, terjadi penurunan sikap positif sebesar 6,2% (dari
37,5% menjadi 31,3%).

4. Pengaruh Edukasi Media Flashcard Terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja Tentang
Seks Pranikah di SMKIT Ibnu Ahkam Pangandaran

Tabel 5. Pengaruh Edukasi Media Flashcard terhadap Tingkat Pengetahuan Remaja

Pengukuran N Perlakuan Kontrol
Mean SD pvalue Mean SD pvalue
Pre-test 32 1,56 0,759 <0,001 194 0,759 0,314
Post-test 32 1,03 0,177 1,78 0,659

Sumber: Data primer 2025

Sebagaimana tertera pada Tabel 5, tingkat pengetahuan remaja tentang seks
pranikah diukur dalam dua kelompok terpisah, yakni kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol, dengan masing-masing 32 partisipan. Penilaian ini dilaksanakan
pada fase pra-intervensi (pretest) dan pasca-intervensi (posttest).

Hasil pretest menunjukkan nilai rata-rata (mean) tingkat pengetahuan pada
kelompok perlakuan adalah 1,56 dengan standar deviasi (SD) sebesar 0,759. Setelah
diberikan intervensi berupa media flashcard, hasil posttest menunjukkan nilai rata-
rata skor menjadi 1,03 dengan standar deviasi 0,177. Berdasarkan uji wilcoxon
doperoleh nilai p value sebesar <0,001, yang menunjukkan bahwa terdapat
perubahan yang signifikan antara hasil pretest dan posttes pada kelompok perlakuan.

Sedangkan pada kelompok kontrol yang tidak diberikan intervensi apapun, hasil
pretest menunjukkan nilai rata-rata sebesar 1,94 dengan standar deviasi 0,759. Pada
posttest, nilai rata-rata mengalami penurunan menjadi 1,78 dengan standar deviasi
0,659. Namun, nilai p value yang diuji menggunakan uji wilcoxon diperoleh sebesar
0,314 yang artinya tidak terdapat perubahan yang signifikan antara hasil pretest dan
posttest pada kelompok kontrol.

5. Pengaruh Edukasi Media Flashcard Terhadap Sikap Remaja Tentang Seks Pranikah
di SMK IT Ibnu Ahkam Pangandaran
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Tabel 6. Pengaruh Edukasi Media Flashcard terhadap Sikap Remaja

Pengukuran N Perlakuan Kontrol
Mean SD pvalue Mean SD pvalue
Pre-test 32 1,44 0,504 0,002 1,63 0492 0,617
Post-test 32 1,16 0,369 1,69 0,417

Sumber: Data primer 2025

Berdasarkan tabel 6 didapatkan hasil bahwa pada kelompok perlakuan, hasil
pengukuran sikap pretest menunjukkan nilai rata-rata (mean) pretest sebesar 1,44
dengan standar deviasi (SD) sebesar 0,504. Setelah diberikan intervensi media
flashcard, hasil posttest menunjukkan penurunan nilai rata-rata menjadi 1,16 dengan
standar deviasi 0,369. Berdasarkan hasil uji wilcoxon, didapatkan p value sebesar
0,002, yang dapat diartikan terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap remaja
sebelum dan setelah diberikan intervensi pada kelompok perlakuan.

Sementara itu, pada kelompok kontrol yang tidak diberikan intervensi apapun, hasil
pretest menunjukkan nilai rata-rata sebesar 1,63 dengan SD 0,492, dan pada posttest
nilai rata-rata menjadi 1,69 dengan SD 0,417. Namun nilai p yang diperoleh sebesar
0,617, yang berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada sikap
remaja dalam kelompok kontrolanta sebelum dan sesudah pengukuran.

3.2.Pembahasan
1. Karakteristik Responden

a. Usia

Hasil distribusi frekuensi karakteristik berdasrkan usia responden pada
kelompok perlakuan menunjukan bahwa sebagian besar berada pada kategori
usia 15 tahun (28,1%), diikuti oleh kategori usia 17 tahun (25%), kategori usia 19
tahun (21,9%), kategori usia 16 tahun (15,6%), dan yang terakhir ada kategori
usia 18 tahun (9,4%). Sementara pada kelompok kontrol, sebagian besar
responden juga berada pada kategori 15 tahun yaitu sebanyak (71,9%), disusul
oleh kategori usia 16 tahun (18,8%), lalu kategori usia 17 tahun (6,3%), dan hanya
sedikit yang berusia 18 tahun (3,1%) serta tidak ada yang termasuk dalam
kategori usia 19 tahun.

Pada penelitian ini responden merupakan siswa/i Sekolah Menengah Kejuruan
yang umumnya berusia 15-19 tahun, maknanya usia responden termasuk
kedalam kategori remaja akhir. Berdasarkan hasil data diatas penelitian ini
didominasi oleh responden dengan usia 15 tahun pada kedua kelompok. Pada fase
ini, remaja mulai mengalami perkembangan penting dalam aspek sosial,
emosional, dan seksual, termasuk tumbuhnya minat terhadap hubungan sosial,
pencarian pengalaman baru, pembentukan identitas sekssual yang menetap, serta
munculnya sikap yang lebih seimbang antara kepentingan pribadi dan orang lain,
sehingga sangat penting untuk diberikan informasi edukatif tentang seks
pranikah [13].

Perbedaan distribusi usia ini penting untuk diperhatikan, sebab usia berkaitan
erat dengan perkembangan kognitif dan psikososial remaja. Kemampuan berpikir
reflektif dan logis meningkat seiring dengan usia, di mana remaja usia
pertengahan hingga akhir lebih mampu memahami pesan-pesan edukatif yang
kompleks seperti risiko seks pranikah. Temuan dari program SETARA oleh GEAS
juga menunjukkan bahwa intervensi edukasi seksual cenderung lebih efektif
diterima oleh remaja yang lebih matang secara kognitif dan emosional [14]. Oleh
karena itu, peneliti dapat menyimpulkan bahwa keragaman usia, khususnya
dominasi remaja usia lebih dewasa dalam kelompok perlakuan, kemungkinan
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besar turut berkontribusi terhadap keberhasilan intervensi edukatif yang
dilakukan.

Penjelasan tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Scull et al. dalam
jurnal Health Education Research, karakteristik usia remaja menjadikan mereka
sangat dipengaruhi oleh faktor sosial media, sehingga pendidikan seksual yang
sesuai usia sangat krusial dalam membentuk sikap dan pengetahuan yang sehat
[15].

b. Jenis kelamin

Jenis kelamin responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi
remaja perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki di kedua kelompok. Pada
kelompok perlakuan, terdapat 20 perempuan (62,5%) dan 12 laki-laki (37,5%).
Sedangkan pada kelompok kontrol, terdiri atas 23 perempuan (71,9%) dan 9 laki-
laki (28,1%). Secara keseluruhan, jika dirata-ratakan, persentase perempuan dari
total responden kedua kelompok adalah sebesar 67,2%, sedangkan laki-laki
sebesar 32,8%. Proporsi ini mengindikasikan bahwa keterlibatan perempuan
dalam penelitian ini lebih tinggi, dan hal tersebut sangat relevan dengan
efektivitas edukasi yang diberikan.

Perbedaan jumlah berdasarkan data diatas menunjukan bahwa populasi
responden didominasi oleh perempuan. Perbedaan jenis kelamin penting untuk
diperhatikan karena faktor gender dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap
terhadap perrmasalahan seksualitas. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa perempuan lebih memiliki kepekaan dan kesadaran tinggi
terhadap materi pendidikan seks dibandingkan dengan laki-laki, karena adanya
tekanan sosial dan peran gender yang berbeda [16].

Lebih lanjut, temuan dari Pinandari et al. dalam Journal of Adolescent Health
menunjukkan bahwa remaja perempuan Indonesia mengalami peningkatan
signifikan dalam pemahaman dan komunikasi kesehatan seksual setelah
mengikuti program gender-transformative, dibandingkan dengan remaja laki-laki
yang peningkatannya relatif lebih kecil [17].

Remaja perempuan cenderung memiliki skor lebih tinggi dalam kesejahteraan
seksual dan pemahaman terhadap hak-hak kesehatan reproduksi. Selain itu, gaya
belajar perempuan yang lebih afektif dan naratif juga sesuai dengan pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini, seperti penggunaan flashcard dan diskusi
reflektif. Sementara itu, laki-laki cenderung menunjukkan resistensi atau
keterbatasan dalam menerima materi edukasi seks yang normatif, sehingga
pendekatan terhadap mereka harus lebih kontekstual dan berbasis dialog [14].
Berdasarkan hal tersebut, dominasi responden perempuan dalam penelitian ini
sangat mungkin menjadi salah satu faktor pendukung keberhasilan peningkatan
pengetahuan dan perubahan sikap terhadap seks pranikah dalam kelompok
perlakuan.

2. Tingkat Pengetahuan Remaja Sebelum Dan Setelah Diberikan Intervensi Pada
Masing-Masing Kelompok

Temuan penelitian ini mengindikasikan adanya perbedaan signifikan dalam tingkat
pengetahuan remaja tentang seks pranikah antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol, baik pada fase pra-intervensi maupun pasca-intervensi. Pada
pengukuran pretest, mayoritas responden di kelompok perlakuan sudah memiliki
basis pengetahuan yang memadai, dengan 59,4% tergolong dalam kategori Baik, 25%
Cukup, dan hanya 15,6% yang masih Kurang. Sebaliknya, kelompok kontrol
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menunjukkan profil pengetahuan awal yang lebih rendah, di mana hanya 31,3%
responden berada pada kategori Baik, 43,8% Cukup, dan 25% masih tergolong
Kurang. Hasil distribusi tersebut menandakan bahwa secara umum, remaja pada
kedua kelompok belum memiliki pemahaman yang merata tentang seks pranikah
sebelum diberikan intervensi, walaupun kelompok perlakuan sedikit lebih unggul
pada tahap awal.

Setelah diberikan intervensi berupa media flashcard, terjadi peningkatan tingkat
pengetahuan yang sangat signifikan pada responden kelompok perlakuan.
Beredasrkan hasil posttest, 96,9% responden menunjukkan tingkat pengetahuan
yang baik, hanya 3,1% yang termasuk kedalam kategori cukup, dan tidak terdapat
responden dengan kategori pengetahuan kurang. Namun sebaliknya, pada kelompok
kontrol yang tidak mendapatkan intervensi, perubahan yang terjadi tidak terlalu
menonjol. Presentase responden yang memiliki pengetahuan baik meningkat sedikit,
dari 31,3% menjadi 34,4% sementara mayoritas berada pada kategori cukup sebesar
53,1% dan 12,5% masih berada pada kategori pengetahuan kurang. Kenaikan
pengetahuan pada kelompok perlakuan mencapai 37,5%, sedangkan pada kelompok
kontrol hanya naik 3,1%. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa media flashcard
berperan penting dalam meningkatkan pemahaman remaja tentang topik seks
pranikah.

Menariknya, meskipun tidak diberikan media edukasi seperti flashcard, kelompok
kontrol tetap menunjukkan sedikit peningkatan pengetahuan sebesar 3,1%. Kenaikan
ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor. Pertama, efek dari pengisian pretest itu
sendiri dapat memicu rasa ingin tahu responden terhadap topik yang ditanyakan,
sehingga secara tidak langsung mendorong mereka untuk mencari tahu lebih lanjut
secara mandiri, baik melalui internet, teman sebaya, atau lingkungan sekolah.
Fenomena ini dikenal sebagai testing effect, yaitu peningkatan retensi informasi yang
muncul hanya karena proses pengujian awal. Kedua, adanya interaksi informal antar
siswa dari kelompok perlakuan dan kontrol dalam lingkungan sekolah yang sama juga
memungkinkan terjadinya alih informasi, baik secara langsung maupun tidak
langsung, terutama pada topik yang dianggap menarik atau tabu. Hal ini didukung
oleh studi Zakiyah et al. yang menemukan bahwa diskusi antar teman sebaya
merupakan salah satu sumber utama peningkatan pengetahuan seksual remaja di
luar intervensi. Ketiga, pengaruh eksternal seperti akses terhadap media sosial,
konten edukatif di internet, atau pelajaran di luar penelitian juga bisa menjadi faktor
yang tidak terkontrol namun tetap berkontribusi terhadap perubahan pengetahuan
responden di kelompok kontrol [18]. Dengan demikian, meskipun peningkatan
tersebut kecil, tetap ada kemungkinan bahwa faktor-faktor eksternal turut berperan
dalam membentuk kesadaran pengetahuan remaja di luar intervensi penelitian.

Efektivitas media flashcard dalam meningkatkan pengetahuan remaja diperkuat
oleh beberapa hasil penelitian terdahulu [19] dalam penelitiannya menyatakan
bahwa penggunaan flashcard secara signifikan mampu meningkatkan pengetahuan
dan sikap remaja terhadap pendidikan kesehatan reproduksi, dengan nilai signifikasi
p=0,001. Penelitian serupa juga dikemukakan oleh [20] yang membandingkan
efektivitas media ceramah dan flashcard dalam meningkatkan pengetahuan perilaku
seksual pranikah, dan hasilnya menunjukkan bahwa media flashcard lebih unggul
dengan p=0,010, hal tersebut memperkuat temuan bahwa media ini efektif dalam
menyampaikan informasi kesehatan reproduksi secara praktis dan menarik.

Remaja yang bersekolah di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki
karakteristik khusus dimana mereka berada pada tahap perkembangan yang rentan
terhadap pengaruh negatif. Penelitian di SMK Negeri 1 Kedawung Sragen oleh [21]
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja tentang seks pranikah pada siswa
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kelas XI masih memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. SMK IT Ibnu Ahkam
sebagai institusi pendidikan berbasis Islam memiliki keunggulan dalam menyatukan
nilai-nilai agama dengan pendidikan kesehatan reproduksi. Pendapat tersebut sejalan
dengan penelitian oleh [22] dalam jurnal PROMOTOR yang menekankan pentingnya
islamisasi ilmu kesehatan dalam konteks pendidikan remaja.

3. Sikap Responden Sebelum Dan Setelah Diberikan Intervensi Pada Masing-Masing
Kelompok

Data distribusi sikap remaja terhadap seks pranikah menunjukkan peubahan yang
sangat signifikan pada kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Pada hasil pre-test, sebagian besar responden pada kelompok perlakuan memiliki
sikap positif terhadap edukasi seks pranikah, yaitu sebanyak 56,3%, sedangkan
43,8% memiliki sikap negatif. Sementara itu, kelompok kontrol menunjukkan
dominasi sikap negatif, yakni sebesar 62,5%, dan hanya 37,5% yang memiliki sikap
positif. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum adanya intervensi, sikap remaja
terhadap seks pranikah masih cenderung kurang terbentuk secara positif,
kemungkinan karena minimnya edukasi seksual yang sesuai dengan usia mereka.
Sesudah diberikan edukasi melalui media flashcard, kelompok perlakuan mengalami
peningkatan yang cukup drastis dalam sikap positif menjadi 90,6% dengan hanya
9,4% yang masih memiliki sikap negatif. Sebaliknya, kelompok kontrol hanya
mengalami sedikit perubahan sikap positif menurun menjadi 31,3% dan sikap negatif
tetap tinggi pada 68,8%. Jika dihitung rata-rata kenaikan sikap positif, kelompok
perlakuan mengalami peningkatan sebesar 34,3% (dari 56,3% menjadi 90,6%).
Sementara pada kelompok kontrol, terjadi penurunan sikap positif sebesar 6,2% (dari
37,5% menjadi 31,3%). Data ini menunjukkan bahwa media flashcard berperan
signifikan dalam membentuk sikap yang lebih positif terhadap edukasi seks pranikah.

Peningkatan sikap positif pada kelompok perlakuan merupakan indikator kuat
efektivitas intervensi media flashcard yang telah diberikan. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian quasi eksperimen oleh [19] yang menunjukkan bahwa
pemberian edukasi menggunakan flashcard mengalami peningkatan yang signifikan
baik pengetahuan maupun sikap terkait seksualitas (p=0,001). Hasil ini juga sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan dan sikap remaja dengan perilaku seksual pranikah. Ketika remaja
diberikan informasi yang akurat dan komprehensif tentang risiko dan konsekuensi
seks pranikah, mereka mengalami ketidakseimbangan kognitif yang mendorong
perubahan sikap agar konsisten dengan pengetahuan baru yang diperoleh [7].

Penguat tambahan didapatkan dari literatur yang menyoroti peran media edukatif
interaktif dalam mengubah sikap remaja, diantaranya adalah penelitian oleh [23]
yang menyatakan bahwa edukasi menggunakan media video meningkatkan sikap
remaja terhadap pencegahan Sexually Transmitted Infections (STIs) dengan nilai
signifikasi (p=0,000). Sama hal nya dengan penelitian oleh (Astuti et al, 2024)
menunjukkan bahwa metode video edukasi mampu meningkatkan sikap remaja putri
terhadap perilaku seksual pranikah dengan tingkat signifikasi (p <0,001). Beberapa
temuan tersebut menagaskan bahwa media visual, termasuk flashcard, efektif dalam
merangsang perubahan sikap.

Sebaliknya, kelompok kontrol yang tidak diberikan media edukasi khusus justru
mengalami penurunan sikap positif. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti tidak adanya bimbingan langsung, terbatasnya akses terhadap informasi yang
valid, serta pengaruh lingkungan atau teman sebaya yang kurang mendukung.
Temuan oleh Rachmawaty et al. menekankan bahwa tanpa edukasi yang tepat, remaja
rentan menerima informasi keliru dari media sosial atau lingkungan pertemanan
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yang tidak sehat, sehingga sikap negatif terhadap isu seksualitas bisa semakin
menguat [18].

4. Pengaruh Media Flashcard Terhadap Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Remaja Tentang
Seks Pranikah

Penelitian yang dilakukan di SMK IT Ibnu Ahkam mengenai tingkat pengetahuan
remaja tentang seks pranikah menunjukkan bahwa kelompok perlakuan yang
menerima intervensi media flashcard mengalami peningkatan pengetahuan yang
signifikan. Secara spesifik, nilai rata-rata (mean) pretest kelompok perlakuan adalah
1,56 (SD = 0,759), dan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 1,03 (SD = 0,177).
Nilai p sebesar <0,001 ini mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan secara
statistik antara pengukuran sebelum dan sesudah intervensi. Sebaliknya, pada
kelompok kontrol yang tidak mendapatkan intervensi, nilai rata-rata pretest adalah
1,94 dan sedikit menurun menjadi 1,78 pada posttest, dengan nilai p sebesar 0,314,
yang menunjukkan tidak ada perubahan pengetahuan yang signifikan. Hasil analisis
ini sejalan dengan temuan dari berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa media flashcard efektif dalam meningkatkan pengetahuan remaja terkait
kesehatan reproduksi dan seksualitas. Penelitian oleh [11] menyebutkan bahwa
pemberian edukasi melalui media flashcard dapat meningkatkan pengetahuan siswa
secara signifikan, dengan nilai p value sebesar 0,000 dalam pengujian pretest dan
posttest. Hasil serupa juga didapatkan oleh [16] dalam penelitiannya yang
menunjukkan bahwa penggunaan media flashcard mampu meningkatkan
pemahaman siswa tentang pendidikan seks secara signifikan dengan p value sebesar
0,005. Berdasarkan literatur yang dikutip dari [24], pendekatan ini juga sesuai dengan
prinsip dalam Comprehensive Sexuality Education (CSE) yang menekankan
pentingnya penyampaian informasi seksual secara akurat, interaktif, dan ramah
remaja, seperti yang direkomendasikan oleh UNESCO dan WHO.

Data dari SMKIT Ibnu Ahkam menunjukkan bahwa kelompok yang menerima
edukasi dengan media flashcard mengalami penurunan skor rata-rata dari 1,44
dengan SD 0,504 menjadi 1,16 dengan SD 0,369 pada posttest, dengan nilai p = 0,002,
yang menandakan perubahan sikap signifikan. Namun, kelompok kontrol hanya
mengalami perubahan non signifikan dari 1,63 dengan SD 0,492 menjadi 1,69
SD=0,417, dengan nilai p=0,617. Ini menunjukkan bahwa flashcard mampu
mempengaruhi sikap remaja secara nyata. Temuan ini mendapat dukungan dari
literatur, sebuah penelitian kuasi-eksperimental oleh [25] menunjukkan bahwa
edukasi kesehatan reproduksi menggunakan media flashcard secara signifikan
meningkatkan perilaku remaja dalam menjaga kesehatan reproduksi (p < 0,001).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK IT Ibnu Ahkam Pangandaran, dapat
disimpulkan bahwa edukasi menggunakan media flashcard terbukti efektif dalam meningkatkan
tingkat pengetahuan dan membentuk sikap positif remaja tentang seks pranikah. Pada kelompok
perlakuan yang menerima intervensi media flashcard, terjadi peningkatan signifikan pada
kategori pengetahuan baik dari 59,4% menjadi 96,9% dengan nilai p<0,001, serta peningkatan
sikap positif dari 56,3% menjadi 90,6% dengan nilai p=0,002. Sebaliknya, kelompok kontrol yang
tidak mendapatkan intervensi tidak menunjukkan perubahan signifikan baik pada tingkat
pengetahuan maupun sikap. Karakteristik responden yang didominasi oleh remaja berusia 15
tahun dan berjenis kelamin perempuan turut mendukung keberhasilan intervensi, mengingat
kelompok usia dan gender tersebut memiliki kepekaan lebih tinggi terhadap materi pendidikan
kesehatan reproduksi.
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Media flashcard sebagai instrumen edukasi memiliki keunggulan dalam menyampaikan
informasi secara visual, interaktif, dan mudah dipahami, sehingga mampu memfasilitasi proses
pembelajaran yang efektif bagi remaja dalam memahami risiko dan konsekuensi perilaku seksual
pranikah.Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan pengembangan variasi media edukatif
lainnya dan evaluasi jangka panjang terhadap perubahan perilaku remaja pasca intervensi, serta
memperluas cakupan penelitian dengan sampel yang lebih besar dan beragam untuk
meningkatkan generalisasi hasil penelitian.
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